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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL BERBASIS MASALAH DALAM
MENINGKATKAN PRESTASI DAN PENGUASAAN MATERI PELAJARAN IPA SISWA

KELAS 1 SD
(Studi PTK kelas 1 SDN Bojong 1 Kecamatan Kramatmulya)

Oleh :
Yani, S. Pd.Sd

ABSTRAK

Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu mendengar, melihat, mengajukan
pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan orang lain. Bukan Cuma itu, siswa perlu
“mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesuatu dengan cara mereka sendiri, menunjukkan
contohnya, mencoba mempraktekkan keterampilan dan mengerjakan tugas yang menuntut
pengetahuan yang telah mereka dapatkan.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran.
Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi,
danrefisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas1 SDN Bojong 1 Kec. Kramatmulya Data yang
diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis
didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III
yaitu, siklus I (64,00%), siklus II (76,00%), siklus III (88,00%).

Melaui Hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan adalah pembelajaran kontekstual
berbasis masalah dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa1 SDN Bojong 1 Kec.
Kramatmulya,serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternative
pembelajaran IPA.

Kata Kunci: Pembelajaran kontekstual, berbasis masalah
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Pendahuluan

Berdasarkan hasil ulangan harian,

prestasi kelas 1 SDN Bojong Kecamatan

Kramatmulya dalam penguasaan materi

pelajaran IPA tidak memenuhi Kriteria

Ketuntasan Minimal, terbukti dari 25 siswa

hanya 5 siswa (20%) yang mampu

mencapai nilai di atas KKM, sementara 20

orang lainnya (80%) belum mampu

mencapai KKM.

Belajar akif harus gesit,

menyenangkan, bersemangat dan penuh

gairah. Siswa bahkan sering meninggalkan

tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan

berfikir keras (moving about dan thinking

aloud)

Untuk bisa mempelajari sesuatu

dengan baik, kita perlu mendengar,

melihat, mengajukan pertanyaan

tentangnya, dan membahasnya dengan

orang lain. Bukan Cuma itu, siswa perlu

“mengerjakannya”, yakni menggambarkan

sesuatu dengan cara mereka sendiri,

menunjukkan contohnya, mencoba

mempraktekkan keterampilan, dan

mengerjakan tugas yang menuntut

pengetahuan yang telah atau harus mereka

dapatkan.

Dengan menyadari gejala-gejala atau

kenyataan tersebut diatas, maka dalam

penelitian ini penulis penulis mengambil

judul “Efektivitas Pembelajaran

Kontekstual Berbasis Masalah Dalam

Meningkatkan Prestasi dan Penguasaan

Materi Pelajaran IPA Pada Siswa kelas 1

SDN Bojong 1 Kec. Kramatmulya Kab.

Kuningan Tahun Pelajaran 2014/2015

A. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah peningkatan prestasi

dan penguasaan materi pelajaran IPA

dengan diterapkannya metode

pembelajaran kontektual model

pembelajarn berbasis masalah pada

siswa Kelas 1 SDN Bojong 1 Kec.

Kramatmulya Kab. Kuningan Tahun

Pelajaran 2014/2015 ?

2. Bagaimanakah pengaruh pembelajaran

kontekstual model pengajaran berbasis

masalah dalam membantu siswa

meningkatkan pemahaman dan

motivasi belajar IPA pada siswa Kelas1

SDN Bojong 1 Kec. Kramatmulya Kab.

Kuningan Tahun Pelajaran 2014/2015 ?

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui peningkatan prestasi dan

penguasaan materi pelajaran IPA

dengan diterapkannya metode

pembelajaran kontektual model

pembelajarn berbasis masalah pada

siswa Kelas 1 SDN Bojong 1 Kec.
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Kramatmulya Kab. Kuningan Tahun

Pelajaran 2014/2015.

2. Mengetahui pengaruh pembelajaran

kontekstual model pengajaran berbasis

masalah dalam membantu siswa

meningkatkan pemahaman dan

motivasi belajar IPA pada siswa Kelas1

SDN Bojong 1 Kec. Kramatmulya Kab.

Kuningan Tahun Pelajaran 2014/2015

C. Manfaat Penelitian

Adapun maksud penulis

mengadakan penelitian ini diharapkan

dapat berguna sebagai:

1. Menambah pengetahuan dan wawasan

penulis tentang peranan guru dalam

meningkatkan pemahaman siswa

belajar IPA

2. Sumbangan pemikiran bagi guru dalam

proses belajar-mengajar dan

meningkatkan pemahaman siswa

belajar IPA di kelas 1 SDN Bojong 1

Kec. Kramatmulya Kab. Kuningan

Tahun Pelajaran 2014/2015

3. Menerapkan metode yang tepat sesuai

dengan materi pelajaran IPA

D. Landasan Teoretis

1. Pengertian Belajar

Pengertian belajar sudah banyak

dikemukakan dalam kepustakaan. Yang

dimaksud belajar yaitu perbuatan murid

dalam bidang material, formal serta

fungsional pada umumnya dan bidang

intelektual pada khususnya. Jadi belajar

merupakan hal yang pokok. Belajar

merupakan suatu perubahan pada sikap

dan tingkah laku yang lebih baik, tetapi

kemungkinan mengarah pada tingkah

laku yang lebih buruk.

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi

Belajar

Adapun faktor-faktor itu, dapat

dibedakan menjadi dua golongan yaitu:

a. Faktor yang ada pada diri siswa itu

sendiri yang kita sebut faktor

individu.

Yang termasuk ke dalam faktor

individu antara lain faktor

kematangan atau pertumbuhan,

kecerdasan, latihan, motivasi, dan

faktor pribadi.

b. Faktor yang ada pada luar individu

yang kita sebut dengan faktor sosial

Sedangkan yang faktor sosial antara

lain faktor keluarga, keadaan rumah

tangga, guru, dan cara dalam

mengajarnya, lingkungan dan

kesempatan yang ada atau tersedia

dan motivasi sosial.

Pengajaran berbasis masalah (Problem-

Based Learning) adalah suatu pandekatan

pengajaran yang menggunakan masalah dunia
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nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk

belajar tentang cara berpikir kritis dan

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk

memperoleh pengetahuan dan konsep yang

esensial dari materi pelajaran.

Pengajaran masalah digunakan untuk

merangsang berpikir tingkat tinggi dalam

situasi berorientasi masalah, termasuk di

dalamnya belajar bagaimana belajar. Menurut

Ibrahim dan Nur (200: 2)), “Pengajaran

berbasis masalah dikenal dengan nama lain

seperti Project-Based Teacihg (Pembelajaran

Proyek), Experienced-Based Education

(Pendidikan berdasarkan pengalaman),

Authentic Learning (Pembelajaran Autentik),

dan Achoered Instruction (Pembelajaran

berakar pada kehidupan nyata)”.

E. Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah tempat

yang digunakan dalam melakukan

penelitian untuk memperoleh data yang

diinginkan. Penelitian ini bertempat di

kelas 1 SDN Bojong 1 Kec.

Kramatmulya Kab. Kuningan Tahun

Pelajaran 2014/2015

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah waktu

berlangsungnya penelitian atau saat

penelitian ini dilangsungkan. Penelitian

ini dilaksanakan pada bulan Oktober

semester gasal tahun pelajaran

2014/2015

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah siswa-

siswi Kelas 1 SDN Bojong 1 Kec.

Kramatmulya Kab. Kuningan Tahun

Pelajaran 2014/2015

F. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut

Tim Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah

suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif

oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk

meningkatkan kemantapan rasional dari

tindakan mereka dalam  melaksanakan

tugas, memperdalam pemahaman terhadap

tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta

memperbaiki kondisi dimana praktek

pembelajaran tersebut dilakukan (dalam

Mukhlis, 2003: 3).

Sedangkah menurut Mukhlis (2003:

5) PTK adalah suatu bentuk kajian yang

bersifat sistematis reflektif oleh pelaku

tindakan untuk memperbaiki kondisi

pembelajaran yang dilakukan.

Adapun tujuan utama dari PTK

adalah untuk memperbaiki/meningkatkan

pratek pembelajaran secara

berkesinambungan, sedangkan tujuan

penyertaannya adalah menumbuhkan

budaya meneliti di kalangan guru

(Mukhlis, 2003: 5).
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Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih,

yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini

menggunakan model penelitian tindakan dari

Kemmis dan Taggart  (dalam Sugiarti, 1997:

6), yaitu berbentuk spiral dari sklus yang satu

ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus

meliputi planning (rencana), action (tindakan),

observation (pengamatan), dan reflection

(refleksi). Langkah pada siklus berikutnya

adalah perncanaan yang sudah direvisi,

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum

masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan

pendahuluan yang berupa identifikasi

permasalahan.

G. Metode Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan dalam

penelitian ini diperoleh melalui observasi

pengolahan metode pembelajaran

kontekstual model pengajaran berbasis

masalah.

H. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui keefektivan

suatu metode dalam kegiatan pembelajaran

perlu diadakan analisa data. Pada penelitian

ini menggunakan teknik analisis deskriptif

kualitatif, yaitu suatu metode penelitian

yang bersifat menggambarkan kenyataan

atau fakta sesuai dengan data yang

diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui

prestasi belajar yang dicapai siswa juga

untuk memperoleh respon siswa terhadap

kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa

selama proses pembelajaran.

Untuk mengalisis tingkat keberhasilan

atau persentase keberhasilan siswa setelah

proses belajar mengajar setiap putarannya

dilakukan dengan cara memberikan evaluasi

berupa soal tes tertulis pada setiap akhir

putaran.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan

statistic sederhana yaitu:

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif

Peneliti melakukan penjumlahan nilai

yang diperoleh siswa, yang selanjutnya

dibagi dengan jumlah siswa yang ada di

kelas tersebut sehingga diperoleh rata-

rata tes formatif dapat dirumuskan:




N

X
X

X = Nilai rata-rata

Σ X = Jumlah semua nilai siswa

Σ N = Jumlah siswa

2. Untuk ketuntasan belajar

Ada dua kategori ketuntasan

belajar yaitu secara perorangan dan

secara klasikal. Berdasarkan petunju

pelaksanaan belajar mengajar

kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994),

yaitu seorang siswa telah tuntas belajar

bila telah mencapai skor 65% atau nilai

65, dan kelas disebut tuntas belajar bila

di kelas tersebut terdapat 85% yang
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telah mencapai daya serap lebih dari

atau sama dengan 65%. Untuk

menghitung persentase ketuntasan

belajar digunakan rumus sebagai

berikut:

%100
...

x
Siswa

belajartuntasyangSiswa
P




I. Hasil Penelitian

1. Siklus 1

Dengan menerapkan pembelajaran

kontekstual model pengajaran berbasis

masalah diperoleh nilai rata-rata prestasi

belajar siswa adalah 66,40 dan ketuntasan

belajar mencapai 64,00% atau ada 16

siswa  dari 25 siswa sudah tuntas belajar.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada

siklus pertama secara klasikal siswa belum

tuntas belajar, karena siswa yang

memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar

64,00% lebih kecil dari persentase

ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar

85%. Hal ini disebabkan karena siswa

masih asing dengan diterapkannya

pembelajaran kontekstual model

pengajaran berbasis masalah.

2. Siklus II

Diperoleh nilai rata-rata prestasi

belajar siswa adalah 71,20 dan ketuntasan

belajar mencapai 76,00% atau ada 19

siswa dari 25 siswa sudah tuntas belajar.

Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus

II ini ketuntasan belajar secara klasikal

telah mengalami  peningkatan sedikit lebih

baik dari siklus I. Adanya peningkatan

hasil belajar siswa ini karena siswa sudah

mulai akrab dan menemuan keasyikan

dengan metode pembelajaran kontekstual

model pengajaran berbasis masalah.

Disamping itu kemampuan guru dalam

mengelola proses belajar mengajar dalam

metode ini juga semakin meningkat

sehingga proses belalar-mengajar semakin

efektif.

3. Siklus III

Diperoleh nilai rata-rata tes formatif

sebesar 77,20 dan dari 25 siswa yang telah

tuntas sebanyak 22 siswa dan 3 siswa

belum mencapai ketuntasan belajar. Maka

secara klasikal ketuntasan belajar yang

telah tercapai sebesar 88,00% (termasuk

kategori tuntas).  Hasil pada siklus III ini

mengalami peningkatan lebih baik dari

siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar

pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya

peningkatan kemampuan siswa

mempelajari materi pelajaran yang telah

diterapkan selama ini. Disamping itu

dengan adanya metode pembelajaran ini

siswa dapat bertanya dengan sesama

temanya, dan ternyata dari proses bertanya

antar siswa ini, siswa lebih mudah

menerima penjelasan dari temannya yang

lebih paham tengtang materi pelejaran
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tersebut. Juga dari hasil pembelajaran

kontekstual model pengajaran berbasis

masalah ini murid jadi lebih mudah untuk

bekerja sama dengan sesama temanya.

J. Pembahasan

1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa

Melalui hasil peneilitian ini

menunjukkan bahwa pembelajaran

kontekstual model pengajaran berbasis

masalah memiliki dampak positif dalam

meningkatkan daya ingat siswa. Hal ini

dapat dilihat dari semakin mantapnya

pemahaman dan penguasaan siswa

terhadap materi yang telah disampaikan

guru selama ini (ketuntasan belajar

meningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu

masing-masing 64,00%, 76,00%, dan

88,00%. Pada siklus III ketuntasan

belajar siswa secara klasikal telah

tercapai.

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola

Pembelajaran

Berdasarkan analisis data,

diperoleh aktivitas siswa dalam proses

pembelajaran kontekstual model

pengajaran berbasis masalah dalam

setiap siklus mengalami peningkatan.

Hal ini berdampak positif terhadap

proses mengingat kembali materi

pelajaran yang telah diterima selama

ini, yaitu dapat ditunjukkan dengan

meningkatnya nilai rata-rata siswa pada

setiap siklus yang terus mengalami

peningkatan.

3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam

Pembelajaran

Berdasarkan analisis data,

diperoleh aktivitas siswa dalam proses

pembelajaran IPA dengan pembelajaran

kontekstual model pengajaran berbasis

masalah yang paling dominan adalah

bekerja dengan menggunakan

alat/media,

mendengarkan/memperhatikan

penjelasan guru, dan diskusi antar

siswa/antara siswa dengan guru. Jadi

dapat dikatakan bahwa aktivitas isiwa

dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru

selama pembelajaran telah

melaksanakan langkah-langkah metode

pembelajaran kontekstual model

pengajaran berbasis masalahdengan

baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru

yang muncul di antaranya aktivitas

membimbing dan mengamati siswa

dalam mengerjakan kegiatan,

menjelaskan/melatih menggunakan

alat, memberi umpan

balik/evaluasi/tanya jawab dimana

prosentase untuk aktivitas di atas cukup

besar.
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K. Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran

yang telah dilakukan selama tiga siklus,

dan berdasarkan seluruh pembahasan serta

analisis yang telah dilakukan dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan pembelajaran

kontekstual model pengajaran berbasis

masalah memiliki dampak positif

dalam meningkatkan prestasi belajar

siswa yang ditandai dengan

peningkatan ketuntasan belajar siswa

dalam setiap siklus, yaitu siklus I

(64,00%), siklus II (76,00%), siklus III

(88,00%).

2. Penerapan pembelajaran kontekstual

model pengajaran berbasis masalah

mempunyai pengaruh positif, yaitu

dapat meningkatkan motivasi belajar

siswa untuk mempelajari materi

pelajaran yang diterima selama ini,

dimana hal tersebut ditunjukan dengan

rata-rata sikap siswa yang menyatakan

bahwa siswa tertarik dan berminat

dengan pembelajaran kontekstual

model pengajaran berbasis masalah

sehingga mereka menjadi termotivasi

untuk belajar.

L. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh

dari uraian sebelumnya agar proses belajar

mengajar IPA Tematik) lebih efektif dan

lebih memberikan hasil yang optimal bagi

siswa, maka disampaikan saran sebagai

berikut:

1. Untuk melaksanakan metode

pembelajaran kontekstual model

pengajaran berbasis masalah

memerlukan persiapan yang cukup

matang, sehingga guru harus mempu

menentukan atau memilih topik yang

benar-benar bisa diterapkan dengan

pembelajaran kontekstual model

pengajaran berbasis masalah dalam

proses belajar mengajar sehingga

diperoleh hasil yang optimal.

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi

belajar siswa, guru hendaknya lebih

sering melatih siswa dengan berbagai

metode pengajaran yang sesuai, walau

dalam taraf yang sederhana,  dimana

siswa nantinya dapat menemuan

pengetahuan baru, memperoleh konsep

dan keterampilan, sehingga siswa

berhasil atau mampu memecahkan

masalah-masalah yang dihadapinya.

3. Perlu adanya penelitian yang lebih

lanjut, karena hasil penelitian ini hanya

dilakukan di kelas 1 SDN Bojong 1

Kec. Kramatmulya kab. Kuningan

Tahun Pelajaran 2014/2



Pedagogi Jurnal Penelitian Pendidikan
Volume 03 No 02 November 2016

152

Daftar Pustaka

Arikunto, Suharsimi. ..... Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek. Jakarta: Rineksa Cipta

Ali, Muhammad. 1996. Guru Dalam
Proses Belajar Mengajar. Bandung:
Sinar Baru Algesindon.

Daroeso, Bambang. 1989. Dasar dan
Konsep Pendidikan Moral
Pancasila. Semarang: Aneka Ilmu.

Dayan, Anto. 1972. Pengantar Metode
Statistik Deskriptif, tt. Lembaga
Penelitian Pendidian dan
Penerangan Ekonomi.

Hadi, Sutrisno. 198. Metodologi
Research, Jilid 1. Yogyakarta:
YP. Fak. Psikologi UGM.

Melvin, L. Siberman. 2004. Aktif
Learning, 101 Cara Belajar Siswa
Aktif. Bandung: Nusamedia dan
Nuansa.

Ngalim, Purwanto M. 1990. Psikologi
Pendidikan. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.

Riduwan. 2000. Belajar Mudah
Penelitian untuk Guru-Karyawan
dan Peneliti Pemula. Bandung:
Alfabeta.

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2000.
Metode Penelitian Pendidikan.
Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

Surakhmad, Winarno. 1990. Metode
Pengajaran Nasional. Bandung:
Jemmars.



Pedagogi Jurnal Penelitian Pendidikan
Volume 03 No 02 November 2016

153


